
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Perlindungan hukum terhadap penjual atas jual beli tanah yang cacat
hukum dan notaris/PPAT yang telah meninggal dunia: studi kasus
putusan Pengadilan Negeri Banyuwangi nomor 41/Pdt.G/2018/PN Byw
= Legal protection of sellers for sale and purchase of land with legal
defects and notary/PPAT has passed away:case study of Banyuwangi
District Court Verdict number 41/Pdt.G/2018/PN Byw
Ulya Faridah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20488304&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang perlindungan hukum terhadap penjual atas jual beli tanah yang cacat hukum dan

Notaris/PPAT yang telah meninggal dunia (studi kasus putusan Pengadilan Negeri Banyuwangi nomor

41/Pdt.G/2018/Pn Byw.Permasalahan meliputi keabsahan jual beli yang berdasarkan kuitansi kosong dan

tanggung jawab PPAT yang telah meninggal dunia atas akta yang dibuatnya cacat hukum.Metode Penelitian

yang digunakan yaitu penelitian yuridis normatif.Tipe penelitian ini berdasarkan pada tipe deskriptif

analitis.Metode data yang digunakan adalah metode kualitatif.Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

keabsahan jual beli yang berdasarkan kuitansi kosong yaitu tidak sah karena terdapat unsur itikad tidak baik

yang dilakukan oleh pembeli dan tanggung jawab notaris terhadap akta yang dibuatnya cacat hukum yaitu

dalam jabatannya melanggar kode etik jabatan Pejabat Pembuat Akta tanah dikenakan sanksi administratif

berupa pemberhentian tidak hormat karena telah melakukan pelanggaran berat dalam jabatannya dan

terhadap kerugian pihak lain yang dideritanya akibat kesalahan PPAT tersebut dikenakan sanksi perdata

berupa kerugian materiil dan kerugian immaterial yang mana dalam hal ini ditanggung oleh ahli waris

dikarenakan PPAT yang bersangkutan telah meninggal dunia.

<hr>

This thesis discusses the legal protection of sellers for the sale and purchase of land that is legally flawed

and Notary/PPAT that has passed away (case study of Banyuwangi District Court decision number

41/Pdt.G/2018/PN Byw. Problems include the validity of buying and selling based on receipts blank and the

responsibility of PPAT who has passed away on the deed he made is legally flawed. The research method

used is normative juridical research. This type of research is based on the analytical descriptive type.The

data processing method used is a qualitative method.The results of the study can be concluded that the

validity of the deed buying and selling based on fictitious buying and selling using empty receipts, which is

invalid because there is an element of bad faith committed by the buyer and the notary`s responsibility for

the deed that has been made legally defective in violating the code of ethics disrespectful because he has

committed a gross violation in his position and against the loss of another party he suffered due to the error

of the PPAT is subject to civil sanctions in the form of material losses and immaterial losses which in this

case are borne by the heirs because the PPAT concerned has died.
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